Data Mentah 
1. Kopi ABC Instant Beli 2 Gratis 1 

A : “ emmmm, kopi abc instant white nikmatnya sampai akhir “ 

B : “ semakin nikmat beli 2 gratis 1 instant white mocca juga ya “ 

TA : “ beli kopi abc instant white 2 gratis 1 “ 

2. Torabika Creammy Latte 

A : “ selesai……!!!”

B : “ nih lagi….!!!”

A : “ ehhhh heemmm sebell “ 

N  : “ kerjaan numpuk bikin badmood , ngopi yukk !!

A : “ ah pahitt… !!!”

N : “ beda, ini torabika creamy latte dari biji pilihan dan

         Susu creamy newzeland “ 

A : “ emmmm…..”

N : “ kopinya lembut dan creamy” 

A: “ emm…. Emmm kopinya lembut banget, kerja jadi good mood “ 

B : “ bagi dong…. “ 

TA : “ torabika creamy latte, kopinya lembut bikin good mood “

3. Top Coffe Cappucino 

A : “ bawakan saya cappuccino segar “ 

B : “ awas kalo gak enak “ 

N : “ baru top coffe cappuccino dari biji kopi special 

memiliki foam tebal, dan crunchy choco malt, aromanya so good “ 

C : “ hahahha” 

N : “ taste so smells so good “ 

A : “ oh kopi apa ? taste so delicious 

C : “ top cappuccino “ 

N : “ top cappuccino the Italian tastes of cappuccino “ 

A : “ delicious” 

C : “ enyakkk..” 

4. Kopi Luwak Hitam 

A : “ beli 2 gratis 1 “ 

N : “ wooo wo’oo ( bernyayi ) “ 

TA : “ luwak hitam baru , gak kemanisan , mantap “ 

5. Kopi Gilux Mix 

A : “ yeah, ngopi hitam pagi – pagi, pengen mata melek lagi “ 

B : “ tapi ampas bikin males, perut kembung jadi ngegas , kopi hitam gua jelas beda “ 

A : “ kopi hitam gilux mix, kopi hitamnya anak muda, ampas cepat turun

 aroma kreatif, otak jadi aktif “ 

B : “ kopi hitam gilux mix, digiling super halus “ 

A : “ kopi hitam gilux mix, gak bikin perut kembung “ 

B : “ kopi hitam gilux mix paling smooth disruput “ 

TA : “ kopi hitam gilux mix, kopi hitam anak muda “ 

6. Kopi Exo Milk Coffe 

A : “ teguk nikmatnya Abc exo milk coffe paduan kopi mantap

dan susu newzelend, rasanya unik kentalnya extra memikat” 

N : “ Abc exo extra ordinary milk coffe, kentalnya memikat “ 

7. Kopi Torabik Toracino ( Cappucino) 

A : “ cari ide selesai, cek produksi selesai, editing selesai, bikini susu slesai, saatnya nyantai” 

B : “ tapi kalok nyantai belum nikmat tanpa torabika cappuccino, kini formulnya update bosque “

A: “ foamnya lebih tebal, choco granolanya dua kali lebih banyak “ 

B: “ emmmm… lebih nikmat “ 

TA : “ teman santai paling nikmat ya torabika cappuccino” 

8. Kopi Tubruk Gajah 
N : “ bukan, kopi tubruk gajah “ ( ada suara gajah) 

A : “ diolah dengan racikan warisan, jadi tubruk sejati “ 

TA : “ tubrukers yuk ngopi gajah …. !!”

9. Kopi Lokalate Brondong 

N : “ yah, pintu teater susah dibuka bagi anda yang kangen nonton sambil 

makan popcorn, nonton aja dulu di rumah ” 

TA : “ minumnya lokalate kopi brondong, baru cobain sensasi pop corn latte sekarang “ 

10. Top Coffe Gula Aren 

A : “ gue ari irham……..kopi gula aren yang lagi happening, ini happening gaya gue 

 top coffe gula aren baru, gula arenya legit, diblend kopi yang strong dan susu “

B: “ emmmmm…. happening banget “ 

A : “ bisa dikreasiin sesukamu “ 

C: “ emmmmm…. nikmatin dengan gayamu “ ( artis cewek) 

TA: “ top coffe gula aren baru coffenya ngehits, gula arenya legit, gue hits is try it “ 

11. Kopi Luwak White Sugar 

N : “ introducing the luwak white sugar 2021, twenty persen luwak, twenty persen lees sugar “ 
A : “ kini, ada luwak white sugar, bergerak aktif menyongsong hari ceriamu “ 

B : “ luwak white sugar, emmmm……” 

TA : “ rendah gula nyaman diminum…” 

12. Kopi Fresco 

A : “ ngopi yuk, fresco kopi gula beli 2 gratis 1diracik dengan ahlinya kopi, dengan formula baru lebih harum dan nikmat “ 
TA : “ enaknya ngopi fresco terbukti no debat, lebih harum dan nikmat “ 

13. Kopi ABC Siap Minum 

A : “ kopi Abc siap minum, buat kamu yang beda,kamu yang aktif, kamu yang kekinian dan kamu yang ekspresif “ 

N : “ kini ada kopi Abc yang siap minum, dari biji kopi brazil dan susu newzeland “ 

TA : “ kopi Abc siap minum ,kapan saja dan dimana saja” 

14. Kopi Nescaffe ala Caffe 

A : “ caffe yang asik harus ada kopi asik ala caffe yang rasanya enak, nescaffe nyeruput satu yang smooth sambil santai atau minum caramel maciato sambil nongkrong
dengan nescaffe dimana pun jadi berasa di caffe mu sendiri “ 

B “ nikmatnya es kopi dalam kaleng, serasa ngaffe” 

TA : “ nescaffe baru serasa ala caffe “ 

15. Kopi Good Day Moccacino 
A: Manisnya kopi good day bikin hari-hari ku berwarna selalu ada kejutan

B : Selalu ada rasa hangat, aku jadi penasaran ada rasa apalagi yaa 

TA : Kopi Good Day Moccacino, kalok hidup perlu banyak rasa

Data Setelah Diolah
1. Bentuk Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi
Bentuk tindak tutur dalam teorinya menurut Ayu Ari Apriastuti (2019) memiliki 3 jenis bentuk, yakni bentuk tindak tutur interogatif, bentuk tindak tutur deklaratif dan bentuk tindak tutur imperatif. Bentuk-bentuk tersebut ditemukan dalam tuturan-tuturan yang terjadi selama penayangan iklan kopi berlangsung. Berikut bentuk tindak tutur slogan iklan kopi di televisi yang ditemukan.
Tabel 4.1.1 Bentuk Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Bentuk Tindak Tutur
	Tuturan

	BTT/1/1
	Deklaratif
	A : “ Emmmm, kopi abc instant white nikmatnya sampai akhir.“ 

B : “ Semakin nikmat beli 2 gratis 1 instant white mocca juga ya !“ 

TA : “Beli kopi abc instant white 2 gratis 1 “


Berdasarkan tabel tersebut, tuturan yang dituturkan oleh A (artis 1) menunjukkan bentuk tindak tutur deklaratif. Bentuk tindak tutur tersebut biasanya ditemukan pada tuturan yang berisi pernyataan. Tuturan yang dituturkan oleh A (artis 1) diidentifikasi berisi pernyataan yang ditemukan pada tuturan, “kopi abc instant white nikmatnya sampai akhir.” Maksud dari tuturan tersebut, A (artis 1) menyatakan jika kopi abc instant white ialah kopi yang diminum sampai habis tetap memiliki rasa nikmat. 

Tabel 4.1.2 Bentuk Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Bentuk Tindak Tutur
	Tuturan

	BTT/2/1
	Imperatif
	A : “ Emmmm, kopi abc instant white nikmatnya sampai akhir “ 

B : “ Semakin nikmat beli 2 gratis 1 instant white mocca juga ya !“ 

TA : “Beli kopi abc instant white 2 gratis 1 “


Berdasarkan tabel tersebut, diidentifikasi jika data yang ditemukan termasuk bentuk tindak tutur imperatif. Hal tersebut dilihat dari tuturan yang dituturkan oleh B (artis 2) yang memuat perintah. Tuturan yang dituturkan B (artis 2) yakni, “semakin nikmat beli 2 gratis 1 instant white mocca juga ya !” Maksud dari tuturan yang dituturkan B (artis 2) ialah memerintahkan penonton iklan untuk membeli kopi dengan jumlah 2 agar mendapat kopi 1 secara gratis dengan memilih varian kopi instant white mocca.

Tabel 4.1.3 Bentuk Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Bentuk Tindak Tutur
	Tuturan

	BTT/3/2
	Deklaratif
	A : “ Selesai……!!!

B : “ Nih lagi….!!!”

A : “ Ehhhh heemmm sebell”
N  : “Kerjaan numpuk bikin badmood , ngopi yukk !!”
A : “Ah pahitt… !!!”

N : “ Beda, ini torabika creamy latte dari biji pilihan dan Susu creamy newzeland “ 

A : “ Emmmm…..”

N : “ Kopinya lembut dan creamy” 

A: “ Emm…. Emmm kopinya lembut banget, kerja jadi good mood “ 

B : “Bagi dong…. “

TA : “ torabika creamy latte, kopinya lembut bikin good mood “


Berdasarkan tabel tersebut, ditemukan bentuk tindak tutur deklaratif. Bentuk tindak tutur tersbeut ditemukan pada tuturan N (narator) yang berisi pernyataan. Pernyataan tersebut yakni, N (narator) menyatakan jika kopi torabika creamy latte berbeda dari kopi yang lain yang ditemukan perbedaannya pada bahan pembuatan yakni biji kopi pilihan dan juga susu creamy Newzeland. Penjelasan tersebut ditemukan pada tuturan N (narator), “Beda, ini torabika creamy latte dari biji pilihan dan Susu creamy newzeland.” Tuturan tersebut termasuk tindak tutur deklaratif karena tuturan tersebut berisi pernyataan yang dituturkan N (narator).

Tabel 4.1.4 Bentuk Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Bentuk Tindak Tutur
	Tuturan

	BTT/4/2
	Deklaratif
	A : “ Selesai……!!!

B : “ Nih lagi….!!!”

A : “ Ehhhh heemmm sebell“ 

N  : “Kerjaan numpuk bikin badmood , ngopi yukk !!”
A : “Ah pahitt… !!!”

N : “ Beda, ini torabika creamy latte dari biji pilihan dan Susu creamy newzeland “ 

A : “ Emmmm…..”

N : “ Kopinya lembut dan creamy” 

A: “ Emm…. Emmm kopinya lembut banget, kerja jadi good mood “ 

B : “Bagi dong…. “

TA : “ torabika creamy latte, kopinya lembut bikin good mood.“


Berdasarkan tabel tersebut, ditemukan bentuk tindak tutur deklaratif yang mana tuturan yang dituturkan N (narator) memuat pernyataan. Bentuk tindak tutur deklaratif ditemukan pada tuturan N (narator), “Kopinya lembut dan creamy.” Tuturan tersebut berisi pernyataan karena maksud dari tuturan tersebut yakni, N (narator) menyatakan bahwa kopinya (torabika creamy latte) lembut dan creamy. 

Tabel 4.1.5 Bentuk Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Bentuk Tindak Tutur
	Tuturan

	BTT/5/2
	Deklaratif
	A : “ Selesai……!!!

B : “ Nih lagi….!!!”

A : “ Ehhhh heemmm sebell“ 

N  : “Kerjaan numpuk bikin badmood , ngopi yukk !!

A : “Ah pahitt… !!!”

N : “ Beda, ini torabika creamy latte dari biji pilihan dan Susu creamy newzeland “ 

A : “ Emmmm…..”

N : “ Kopinya lembut dan creamy” 

A: “ Emm…. Emmm kopinya lembut banget, kerja jadi good mood “ 

B : “Bagi dong…. “

TA : “ torabika creamy latte, kopinya lembut bikin good mood “


Berdasarkan tabel tersebut, data yang ditemukan termasuk bentuk tindak tutur deklaratif. Hal tersbeut karena tuturan yang dituturkan oleh TA (Tayangan Akhir) memuat pernyataan yang ditemukan pada tuturan, “Torabika creamy latte, kopinya lembut bikin good mood.” Pada tuturan tersebut ditemukan pernyataan bahwa kopi torabika creamy latte ialah kopi yang teksturnya lembut dan setelah diminum bikin good mood.

Tabel 4.1.6 Bentuk Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Bentuk Tindak Tutur
	Tuturan

	BTT/6/3
	Imperatif 
	A : “ Bawakan saya cappuccino segar! “ 

B : “ awas kalo gak enak! “ 

N : “Baru! top coffe cappuccino dari biji kopi special memiliki foam tebal, dan crunchy choco malt, aromanya so good “ 

C : “ Hahahha” 

N : “Taste so delicious.“ 

A : “ Oh kopi apa? ?”

C : “ Top cappuccino “ 

N : “ Top cappuccino the Italian tastes of cappuccino “ 

A : “ delicious” 

C : “ enyakkk..”


Berdasarkan tabel tersbeut, ditemukan bentuk tintak tutur imperatif pada tuturan yang dituturkan oleh A (artis 1). Tuturan tersebut memuat perintah yang diberikan oleh A (artis 1) kepada C  (artis 3). Tuturan tersebut yakni, “Bawakan saya cappuccino segar!” Pada tuturan tersebut, A (artis 1) bermaksud memerintahkan C (artis 3) untuk membawakan minuman cappuccino yang segar. 

Tabel 4.1.7 Bentuk Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Bentuk Tindak Tutur
	Tuturan

	BTT/7/3
	Deklaratif 
	A : “ Bawakan saya cappuccino segar! “ 

B : “ Awas kalo gak enak! “ 

N : “Baru! top coffe cappuccino dari biji kopi special memiliki foam tebal, dan crunchy choco malt, aromanya so good “ 

C : “ Hahahha” 

N : “Taste so delicious.“ 

A : “ Oh kopi apa? ?”

C : “ Top cappuccino “ 

N : “ Top cappuccino the Italian tastes of cappuccino “ 

A : “ delicious” 

C : “ enyakkk..”


Berdasarkan tabel tersebut tuturan yang dituturkan oleh N (narator) termasuk bentuk tindak tutur deklaratif dikarenakan tuturan tersebut mengandung pernyataan. Dari tuturan N (Narator) yakni, “Baru! top coffe cappuccino dari biji kopi special memiliki foam tebal, dan crunchy choco malt, aromanya so good.” Tuturan tersebut memuat pernyataan N (narator) yang mana N (narator) menyatakan jika top coffe cappuccino terbuat dari biji kopi spesial yang memiliki busa tebal dan crunchy choco malt, serta memiliki aroma so good.

Tabel 4.1.8 Bentuk Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Bentuk Tindak Tutur
	Tuturan

	BTT/8/3
	Interogatif 
	A : “ Bawakan saya cappuccino segar! “ 

B : “ Awas kalo gak enak! “ 

N : “Baru! top coffe cappuccino dari biji kopi special memiliki foam tebal, dan crunchy choco malt, aromanya so good “ 

C : “ Hahahha” 

N : “Taste so delicious.“ 

A : “ Oh kopi apa?”

C : “ Top cappuccino “ 

N : “ Top cappuccino the Italian tastes of cappuccino “ 

A : “ delicious” 

C : “ enyakkk..”


Berdasarkan tabel tersebut, tuturan yang dituturkan oleh A (artis 1) diidentifikasi sebagai bentuk tindak tutur interogatif. Bentuk tindak tutur tersebut biasanya ditemukan pada tuturan yang mengandung pertanyaan. Tuturan A (artis 1) yang dianggap mengandung pertanyaan yakni, “Oh kopi apa?” Tuturan tersebut dituturan dari mitra tutur yakni A (artis 1) kepada mitra tuturnya yakni C (artis 3).  A (artis 1) menanyakan kepada C (artis 3) tentang kopi yang dibawaknnya.

Tabel 4.1.9 Bentuk Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Bentuk Tindak Tutur
	Tuturan

	BTT/9/4
	Deklaratif 
	 A : “ Beli 2 gratis 1 “ 

N : “ Wooo wo’oo (bernyayi) “ 

TA : “Luwak hitam baru , gak kemanisan , mantap! “


Berdasarkan tabel tersebut, ditemukan bentuk tindak tutur deklaratif yang mana bentuk tindak tutur tersebut ditemukan pada tuturan yang mengandung pernyataan. Tuturan tersebut yakni tuturan TA (tayangan akhir), “Luwak hitam baru, gak kemanisan, mantap!” Pada tuturan tersebut, TA (tayangan akhir) menyatakan jika kopi luwak hitam yang baru rasanya enggak kemanisan dan mantap. Pernyataan tersebut ditujukan kepada penonton.

Tabel 4.1.10 Bentuk Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Bentuk Tindak Tutur
	Tuturan

	BTT/10/5
	Deklaratif 
	A : “ Yeah, ngopi hitam pagi – pagi, pengen mata melek lagi.“ 

B : “Tapi ampas bikin males, perut kembung jadi ngegas, kopi hitam gua jelas beda.“ 

A : “Kopi hitam gilux mix, kopi hitamnya anak muda, ampas cepat turun, aroma kreatif, otak jadi aktif.“ 

B : “Kopi hitam gilux mix, digiling super halus.“ 

A : “Kopi hitam gilux mix, gak bikin perut kembung.“ 

B : “Kopi hitam gilux mix paling smooth disruput.“ 

TA : “Kopi hitam gilux mix, kopi hitam anak muda.“


Berdasarkan tabel tersebut, ditemukan bentuk tindak tutur deklaratif yang mana bentuk tindak tutur tersebut ditemukan pada tuturan yang mengandung pernyataan. Tuturan tersebut yakni tuturan A (artis 1), “Kopi hitam gilux mix, kopi hitamnya anak muda, ampas cepat turun, aroma kreatif, otak jadi aktif.” Pada tuturan tersebut, A (artis 1) menyatakan jika kopi hitam gilux mix merupakan kopi hitam bagi anak muda yang ampasnya cepat turun, memiliki aroma kreatif dan setelah memnimum kopi, otak jadi aktif. Pernyataan tersebut ditujukan kepada penonton.

Tabel 4.1.11 Bentuk Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Bentuk Tindak Tutur
	Tuturan

	BTT/11/5
	Deklaratif 
	A : “ Yeah, ngopi hitam pagi – pagi, pengen mata melek lagi.“ 

B : “Tapi ampas bikin males, perut kembung jadi ngegas, kopi hitam gua jelas beda.“ 

A : “Kopi hitam gilux mix, kopi hitamnya anak muda, ampas cepat turun, aroma kreatif, otak jadi aktif.“ 

B : “Kopi hitam gilux mix, digiling super halus.“ 

A : “Kopi hitam gilux mix, gak bikin perut kembung.“ 

B : “Kopi hitam gilux mix paling smooth disruput.“ 

TA : “Kopi hitam gilux mix, kopi hitam anak muda.“


Berdasarkan tabel tersebut, ditemukan bentuk tindak tutur deklaratif yang mana bentuk tindak tutur tersebut ditemukan pada tuturan yang mengandung pernyataan. Tuturan tersebut yakni tuturan B (artis 2), “Kopi hitam gilux mix, digiling super halus.” Pada tuturan tersebut, B (artis 2) menyatakan jika kopi hitam gilux mix melalui proses penggilingan yang super halus. Pernyataan tersebut ditujukan kepada penonton.

Tabel 4.1.12 Bentuk Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Bentuk Tindak Tutur
	Tuturan

	BTT/12/5
	Deklaratif 
	A : “ Yeah, ngopi hitam pagi – pagi, pengen mata melek lagi.“ 

B : “Tapi ampas bikin males, perut kembung jadi ngegas, kopi hitam gua jelas beda.“ 

A : “Kopi hitam gilux mix, kopi hitamnya anak muda, ampas cepat turun, aroma kreatif, otak jadi aktif.“ 

B : “Kopi hitam gilux mix, digiling super halus.“ 

A : “Kopi hitam gilux mix, gak bikin perut kembung.“ 

B : “Kopi hitam gilux mix paling smooth disruput.“ 

TA : “Kopi hitam gilux mix, kopi hitam anak muda.“


Berdasarkan tabel tersebut tuturan yang dituturkan oleh A (artis 1) termasuk bentuk tindak tutur deklaratif dikarenakan tuturan tersebut mengandung pernyataan. Dari tuturan A (artis 1) yakni, “kopi hitam gilux mix, gak bikin perut kembung.” Tuturan tersebut memuat pernyataan A (artis 1) yang mana A (artis 1) menyatakan jika kopi hitam gilux mix adalah varian kopi yang enggak bikin perut kembung setelah meminumnya.
Tabel 4.1.13 Bentuk Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Bentuk Tindak Tutur
	Tuturan

	BTT/13/5
	Deklaratif 
	A : “ Yeah, ngopi hitam pagi – pagi, pengen mata melek lagi.“ 

B : “Tapi ampas bikin males, perut kembung jadi ngegas, kopi hitam gua jelas beda.“ 

A : “Kopi hitam gilux mix, kopi hitamnya anak muda, ampas cepat turun, aroma kreatif, otak jadi aktif.“ 

B : “Kopi hitam gilux mix, digiling super halus.“ 

A : “Kopi hitam gilux mix, gak bikin perut kembung.“ 

B : “Kopi hitam gilux mix paling smooth disruput.“ 

TA : “Kopi hitam gilux mix, kopi hitam anak muda.“


Berdasarkan tabel tersebut tuturan yang dituturkan oleh B (artis 2) termasuk bentuk tindak tutur deklaratif dikarenakan tuturan tersebut mengandung pernyataan. Dari tuturan B (artis 2) yakni, “Kopi hitam gilux mix paling smooth disruput.” Tuturan tersebut memuat pernyataan B (artis 2) yang mana B (artis 2) menyatakan jika kopi hitam gilux mix adalah varian kopi yang paling smooth saat disruput.
Tabel 4.1.14 Bentuk Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Bentuk Tindak Tutur
	Tuturan

	BTT/14/5
	Deklaratif 
	A : “ Yeah, ngopi hitam pagi – pagi, pengen mata melek lagi.“ 

B : “Tapi ampas bikin males, perut kembung jadi ngegas, kopi hitam gua jelas beda.“ 

A : “Kopi hitam gilux mix, kopi hitamnya anak muda, ampas cepat turun, aroma kreatif, otak jadi aktif.“ 

B : “Kopi hitam gilux mix, digiling super halus.“ 

A : “Kopi hitam gilux mix, gak bikin perut kembung.“ 

B : “Kopi hitam gilux mix paling smooth disruput.“ 

TA : “Kopi hitam gilux mix, kopi hitam anak muda.“


Berdasarkan tabel tersebut tuturan yang dituturkan oleh TA (tayangan akhir) termasuk bentuk tindak tutur deklaratif dikarenakan tuturan tersebut mengandung pernyataan. Dari tuturan TA (tayangan akhir) yakni, “Kopi hitam gilux mix, kopi hitam anak muda.” Tuturan tersebut memuat pernyataan TA (tayangan akhir) yang mana TA (tayangan akhir) menyatakan jika kopi hitam gilux mix adalah kopi hitam yang cocok diminum untuk anak muda.

Tabel 4.1.15 Bentuk Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Bentuk Tindak Tutur
	Tuturan

	BTT/15/6
	Deklaratif 
	A : “Teguk nikmatnya Abc exo milk coffe, paduan kopi mantap dan susu newzelend, rasanya unik kentalnya extra memikat.” 

N : “ Abc exo extra ordinary milk coffe, kentalnya memikat. “


Berdasarkan tabel tersebut tuturan yang dituturkan oleh A (artis 1) termasuk bentuk tindak tutur deklaratif dikarenakan tuturan tersebut mengandung pernyataan. Dari tuturan A (artis 1) yakni, “Teguk nikmatnya Abc exo milk coffe, paduan kopi mantap dan susu newzelend, rasanya unik kentalnya extra memikat.”  Tuturan tersebut memuat pernyataan A (artis 1) yang mana A (artis 1) menyatakan jika meneguk Abc exo milk coffe sangat nikmat karena ada paduan anatar kopi yang mantap dan susu Newzelend. Sehingga membuat rasa kopi menjadi unik tan memiliki kekentalan yang ekstra memikat siapa saja yang meminumnya.

Tabel 4.1.16 Bentuk Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Bentuk Tindak Tutur
	Tuturan

	BTT/16/7
	Deklaratif 
	A : “ Cari ide selesai, cek produksi selesai, editing selesai, bikini susu selesai, saatnya nyantai.” 

B : “Tapi kalok nyantai belum nikmat tanpa torabika cappuccino, kini formulnya update bosque.“

A: “Foamnya lebih tebal, choco granolanya dua kali lebih banyak.“ 

B: “Emmmm… lebih nikmat.“ 

TA : “Teman santai paling nikmat ya torabika cappuccino.”


Berdasarkan tabel tersebut tuturan yang dituturkan oleh TA (tayangan akhir) termasuk bentuk tindak tutur deklaratif dikarenakan tuturan tersebut mengandung pernyataan. Dari tuturan TA (tayangan akhir) yakni, “Teman santai paling nikmat ya torabika cappuccino.” Tuturan tersebut memuat pernyataan TA (tayangan akhir) yang mana TA (tayangan akhir) menyatakan jika kopi torabika cappucino  bisa sebagai teman santai yang paling nikmat untuk diminum.
Tabel 4.1.17 Bentuk Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Bentuk Tindak Tutur
	Tuturan

	BTT/17/8
	Imperatif 
	N : “Bukan, kopi tubruk gajah.“ (ada suara gajah) 

A : “Diolah dengan racikan warisan, jadi tubruk sejati.“ 

TA : “Tubrukers yuk ngopi gajah …. !!”


Berdasarkan tabel tersbeut, ditemukan bentuk tintak tutur imperatif pada tuturan yang dituturkan oleh TA (tayangan akhir). Tuturan tersebut memuat perintah yang diberikan oleh TA (tayangan akhir) kepada penonton. Tuturan tersebut yakni, “Tubrukers yuk ngopi gajah …. !!” Pada tuturan tersebut, TA (tayangan akhir) bermaksud memerintahkan penonton untuk meminum kopi tubruk merek gajah. 

Tabel 4.1.18 Bentuk Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Bentuk Tindak Tutur
	Tuturan

	BTT/18/9
	Imperatif 
	N : “ Yah, pintu teater susah dibuka bagi anda yang kangen nonton sambil makan popcorn, nonton aja dulu di rumah ” 

TA : “Minumnya lokalate kopi brondong. Baru! Cobain sensasi popcorn latte sekarang!“


Berdasarkan tabel tersbeut, ditemukan bentuk tintak tutur imperatif pada tuturan yang dituturkan oleh TA (tayangan akhir). Tuturan tersebut memuat perintah yang diberikan oleh TA (tayangan akhir) kepada penonton. Tuturan tersebut yakni, “Minumnya lokalate kopi brondong. Baru! Cobain sensasi popcorn latte sekarang!“ Pada tuturan tersebut, TA (tayangan akhir) bermaksud memerintahkan penonton untuk meminum lokalatte kopi brondong agar bisa mencoba sensasi seperti makan popcorn latte. 
Tabel 4.1.19 Bentuk Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Bentuk Tindak Tutur
	Tuturan

	BTT/19/10
	Deklaratif 
	A : “ Gue Ari Irham… Kopi gula aren yang lagi happening, ini happening gaya gue, top coffe gula aren baru, gula arenya legit, diblend kopi yang strong dan susu.“

B: “Emmmmm…. happening banget.“ 

A : “Bisa dikreasiin sesukamu.“ 

C: “Emmmmm…. nikmatin dengan gayamu.“ 

TA: “Top coffe gula aren baru coffenya ngehits, gula arenya legit, gue hits is try it “


Berdasarkan tabel tersebut tuturan yang dituturkan oleh TA (tayangan akhir) termasuk bentuk tindak tutur deklaratif dikarenakan tuturan tersebut mengandung pernyataan. Dari tuturan TA (tayangan akhir) yakni, “Top coffe gula aren baru coffenya ngehits, gula arenya legit, gue hits is try it.” Tuturan tersebut memuat pernyataan TA (tayangan akhir) yang mana TA (tayangan akhir) menyatakan jika top coffe gula aren yang baru itu coffe-nya ngehits dengan gua arennya yang legit dan gue hits is try it.

Tabel 4.1.20 Bentuk Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Bentuk Tindak Tutur
	Tuturan

	BTT/20/11
	Deklaratif 
	N : “Introducing the luwak white sugar 2021, twenty persen luwak, twenty persen lees sugar “ 

A : “Kini, ada luwak white sugar, bergerak aktif menyongsong hari ceriamu.“ 

B : “Luwak white sugar, emmmm……” 

TA : “Rendah gula nyaman diminum…”


Berdasarkan tabel tersebut tuturan yang dituturkan oleh A (artis 1) termasuk bentuk tindak tutur deklaratif dikarenakan tuturan tersebut mengandung pernyataan. Dari tuturan A (artis 1) yakni, “Kini, ada luwak white sugar, bergerak aktif menyongsong hari ceriamu.“  Tuturan tersebut memuat pernyataan A (artis 1) yang mana A (artis 1) menyatakan jika sekarang ada kopi luwak luwak white sugar yang bergerak aktif untuk mengongsong hari ceriamu setelah meminumnya. 

Tabel 4.1.21 Bentuk Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Bentuk Tindak Tutur
	Tuturan

	BTT/21/11
	Deklaratif 
	N : “Introducing the luwak white sugar 2021, twenty persen luwak, twenty persen lees sugar “ 

A : “Kini, ada luwak white sugar, bergerak aktif menyongsong hari ceriamu.“ 

B : “Luwak white sugar, emmmm……” 

TA : “Rendah gula nyaman diminum…”


Berdasarkan tabel tersebut tuturan yang dituturkan oleh TA (tayangan akhir) termasuk bentuk tindak tutur deklaratif dikarenakan tuturan tersebut mengandung pernyataan. Dari tuturan TA (tayangan akhir) yakni, “Rendah gula nyaman diminum…” Tuturan tersebut memuat pernyataan TA (tayangan akhir) yang mana TA (tayangan akhir) menyatakan jika kopi luwak white sugar rendah akan gula dan nyaman bagi lambung ketika diminum.
Tabel 4.1.22 Bentuk Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Bentuk Tindak Tutur
	Tuturan

	BTT/22/12
	Deklaratif 
	A : “Ngopi yuk! fresco kopi gula beli 2 gratis. Diracik dengan ahlinya kopi, dengan formula baru lebih harum dan nikmat.“ 

TA : “Enaknya ngopi fresco terbukti no debat, lebih harum dan nikmat.“


Berdasarkan tabel tersebut tuturan yang dituturkan oleh TA (tayangan akhir) termasuk bentuk tindak tutur deklaratif dikarenakan tuturan tersebut mengandung pernyataan. Dari tuturan TA (tayangan akhir) yakni, “Enaknya ngopi fresco terbukti no debat, lebih harum dan nikmat.” Tuturan tersebut memuat pernyataan TA (tayangan akhir) yang mana TA (tayangan akhir) menyatakan jika enaknya kopi varian fresco sudah terbukti. Selain itu, kopinya mmeiliki aroma yang lebih harum dan rasa yang nikmat.

Tabel 4.1.23 Bentuk Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Bentuk Tindak Tutur
	Tuturan

	BTT/23/13
	Deklaratif 
	A : “Kopi Abc siap minum, buat kamu yang beda, kamu yang aktif, kamu yang kekinian dan kamu yang ekspresif “ 

N : “Kini ada kopi Abc yang siap minum, dari biji kopi brazil dan susu newzeland“ 

TA :“Kopi Abc siap minum, kapan saja dan dimana saja”


Berdasarkan tabel tersebut tuturan yang dituturkan oleh N (narator) termasuk bentuk tindak tutur deklaratif dikarenakan tuturan tersebut mengandung pernyataan. Dari tuturan N (narator) yakni, “Kini ada kopi Abc yang siap minum, dari biji kopi Brazil dan susu Newzeland.“ Tuturan tersebut memuat pernyataan N (narator) yang mana N (narator) menyatakan jika sekarang ada varian kopi Abc varian baru yang siap minum, kopi tersebut terbuat dari biji kopi Brazil dan susu Newzeland.

Tabel 4.1.24 Bentuk Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Bentuk Tindak Tutur
	Tuturan

	BTT/24/14
	Deklaratif 
	A : “caffe yang asik harus ada kopi asik ala caffe yang rasanya enak, nescaffe nyeruput satu yang smooth sambil santai atau minum caramel maciato sambil nongkrong dengan nescaffe dimana pun jadi berasa di caffe mu sendiri“ 

B “nikmatnya es kopi dalam kaleng, serasa ngaffe” 

TA : “nescaffe baru serasa ala caffe “


Berdasarkan tabel tersebut tuturan yang dituturkan oleh TA (tayangan akhir) termasuk bentuk tindak tutur deklaratif dikarenakan tuturan tersebut mengandung pernyataan. Dari tuturan TA (tayangan akhir) yakni, “nescaffe baru serasa ala caffe.” Tuturan tersebut memuat pernyataan TA (tayangan akhir) yang mana TA (tayangan akhir) menyatakan jika ada varian nescaffe baru yang jika diminum rasanya seperti di caffe.

Tabel 4.1.25 Bentuk Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Bentuk Tindak Tutur
	Tuturan

	BTT/25/15
	Deklaratif 
	A: Manisnya kopi good day bikin hari-hari ku berwarna selalu ada kejutan

B : Selalu ada rasa hangat, aku jadi penasaran ada rasa apalagi yaa 

TA : Kopi Good Day Moccacino, kalok hidup perlu banyak rasa.


Berdasarkan tabel tersebut tuturan yang dituturkan oleh TA (tayangan akhir) termasuk bentuk tindak tutur deklaratif dikarenakan tuturan tersebut mengandung pernyataan. Dari tuturan TA (tayangan akhir) yakni, “Kopi Good Day Moccacino, kalok hidup perlu banyak rasa.” Tuturan tersebut memuat pernyataan TA (tayangan akhir) yang mana TA (tayangan akhir) menyatakan jika ada varian kopi Good Day Moccacino memiliki banyak rasa seperti rasa-rasa yang dirasakan.

2. Fungsi Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi
Fungsi tindak tutur menurut (Kustina, R. 2021) dikelompokkan menjadi lima, yakni fungsi ekspresif, fungsi direktif, fungsi representatif atau asertif, fungsi komisif, dan fungsi deklarasi. Fungsi-fungsi tersebut dikelompokan sesuai dengan fungsi tindak tuturnya. Dari berbagai jenis iklan slogan kopi di televisi, ditemukan berbagai fungsi tindak tutur. Berikut diurakan fungdi tindak tutur yang ditemukan dalam iklan slogan kopi di televisi.

Tabel 4.2.26 Fungsi Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Fungsi Tindak Tutur
	Tuturan

	FTT/26/1
	Representatif 
	A : “ Emmmm, kopi abc instant white nikmatnya sampai akhir.“ 

B : “ Semakin nikmat beli 2 gratis 1 instant white mocca juga ya !“ 

TA : “Beli kopi abc instant white 2 gratis 1 “



Berdasarkan tabel tersebut, diidentifikasikan jika fungsi yang terdapat pada tuturan yang dituturkan oleh A (artis 1) memiliki fungsi representatif atau asertif yang memiliki makna tuturan menyatakan. Dalam tuturan yang dituturkan oleh A (artis 1), “Emmmm, kopi abc instant white nikmatnya sampai akhir.” Menunjukkan jika A (artis 1) menayatakan jika kopi abc instant white memiliki kenikmatan ketika kopinya diminum sampai habis. 

Tabel 4.2.27 Fungsi Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Fungsi Tindak Tutur
	Tuturan

	FTT/27/1
	Direktif 
	A : “ Emmmm, kopi abc instant white nikmatnya sampai akhir “ 

B : “ Semakin nikmat beli 2 gratis 1 instant white mocca juga ya !“ 

TA : “Beli kopi abc instant white 2 gratis 1 “


Berdasarkan tabel tersebut, diidentifikasikan jika fungsi yang terdapat pada tuturan yang dituturkan oleh B (artis 2) memiliki fungsi direktif yang memiliki makna tuturan menyuruh. Dalam tuturan yang dituturkan oleh B (artis 2), “Semakin nikmat beli 2 gratis 1 instant white mocca juga ya!” Menunjukkan jika B (artis 2) menyuruh penonton untuk membeli kopi varian instant white mocca yang jika membeli produk dua akan mendapatkan gratis satu produk lagi.

 Tabel 4.2.28 Fungsi Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Fungsi Tindak Tutur
	Tuturan

	FTT/28/2
	Representatif 
	A : “ Selesai……!!!

B : “ Nih lagi….!!!”

A : “ Ehhhh heemmm sebell“ 

N  : “Kerjaan numpuk bikin badmood , ngopi yukk !!

A : “Ah pahitt… !!!”

N : “ Beda, ini torabika creamy latte dari biji pilihan dan Susu creamy newzeland. “ 

A : “ Emmmm…..”

N : “ Kopinya lembut dan creamy” 

A: “ Emm…. Emmm kopinya lembut banget, kerja jadi good mood “ 

B : “Bagi dong…. “

TA :“Torabika creamy latte, kopinya lembut bikin good mood “


Berdasarkan tabel tersebut, diidentifikasikan jika fungsi yang terdapat pada tuturan yang dituturkan oleh N (narator) memiliki fungsi representatif yang memiliki makna tuturan spekulasi. Dalam tuturan yang dituturkan oleh N (narator), “Beda, ini torabika creamy latte dari biji pilihan dan Susu creamy newzeland.” Menunjukkan jika N (narator) memiliki spekulasi sendiri tentang perbedaan kopi torabika creamy latte dari kopi lainnya, yang mana kopi torabika creamy latte  terbuat dari biji kopi pilihan dengan susu creamy newzeland. 

Tabel 4.2.29 Fungsi Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Fungsi Tindak Tutur
	Tuturan

	FTT/29/2
	Representatif 
	A : “ Selesai……!!!

B : “ Nih lagi….!!!”

A : “ Ehhhh heemmm sebell“ 

N  : “Kerjaan numpuk bikin badmood , ngopi yukk !!

A : “Ah pahitt… !!!”

N : “ Beda, ini torabika creamy latte dari biji pilihan dan Susu creamy newzeland. “ 

A : “ Emmmm…..”

N : “ Kopinya lembut dan creamy” 

A: “ Emm…. Emmm kopinya lembut banget, kerja jadi good mood “ 

B : “Bagi dong…. “

TA :“Torabika creamy latte, kopinya lembut bikin good mood.“


Berdasarkan tabel tersebut, diidentifikasikan jika fungsi yang terdapat pada tuturan yang dituturkan oleh N (narator) memiliki fungsi representatif yang memiliki makna tuturan spekulasi. Dalam tuturan yang dituturkan oleh N (narator), “Kopinya lembut dan creamy” Menunjukkan jika N (narator) memberikan spekulasi sendiri tentang varian kopi (torabica creamy latte) yang memiliki tekstur kopi yang lembut dan creamy. 

Tabel 4.2.30 Fungsi Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Fungsi Tindak Tutur
	Tuturan

	FTT/30/2
	Representatif 
	A : “ Selesai……!!!

B : “ Nih lagi….!!!”

A : “ Ehhhh heemmm sebell “ 

N  : “Kerjaan numpuk bikin badmood , ngopi yukk !!

A : “Ah pahitt… !!!”

N : “ Beda, ini torabika creamy latte dari biji pilihan dan Susu creamy newzeland. “ 

A : “ Emmmm…..”

N : “ Kopinya lembut dan creamy” 

A: “ Emm…. Emmm kopinya lembut banget, kerja jadi good mood “ 

B : “Bagi dong…. “

TA :“Torabika creamy latte, kopinya lembut bikin good mood.“


Berdasarkan tabel tersebut, diidentifikasikan jika fungsi yang terdapat pada tuturan yang dituturkan oleh N (narator) memiliki fungsi representatif yang memiliki makna tuturan spekulasi. Dalam tuturan yang dituturkan oleh N (narator), “Kopinya lembut dan creamy” Menunjukkan jika N (narator) memberikan spekulasi sendiri tentang varian kopi (torabica creamy latte) yang memiliki tekstur kopi yang lembut dan creamy. 
Tabel 4.2.31 Fungsi Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Fungsi Tindak Tutur
	Tuturan

	FTT/31/3
	Direktif 
	A : “ Bawakan saya cappuccino segar! “ 

B : “ awas kalo gak enak! “ 

N : “Baru! top coffe cappuccino dari biji kopi special memiliki foam tebal, dan crunchy choco malt, aromanya so good “ 

C : “ Hahahha” 

N : “Taste so delicious.“ 

A : “ Oh kopi apa? ?”

C : “ Top cappuccino “ 

N : “ Top cappuccino the Italian tastes of cappuccino “ 

A : “ delicious” 

C : “ enyakkk..”


Berdasarkan tabel tersebut, diidentifikasikan jika fungsi yang terdapat pada tuturan yang dituturkan oleh A (artis 1) memiliki fungsi direktif yang memiliki makna tuturan menyuruh. Dalam tuturan yang dituturkan oleh A (artis 1), “Bawakan saya cappuccino segar!” Menunjukkan jika A (artis 1) menyuruh B (artis 2) untuk membawakan cappucino yang segar, yang mana produk tersebut akan diiklankan.

Tabel 4.2.32 Fungsi Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Fungsi Tindak Tutur
	Tuturan

	FTT/32/3
	Representatif 
	A : “ Bawakan saya cappuccino segar! “ 

B : “ Awas kalo gak enak! “ 

N : “Baru! top coffe cappuccino dari biji kopi special memiliki foam tebal, dan crunchy choco malt, aromanya so good “ 

C : “ Hahahha” 

N : “Taste so delicious.“ 

A : “ Oh kopi apa? ?”

C : “ Top cappuccino “ 

N : “ Top cappuccino the Italian tastes of cappuccino “ 

A : “ delicious” 

C : “ enyakkk..”


Berdasarkan tabel tersebut, diidentifikasikan jika fungsi yang terdapat pada tuturan yang dituturkan oleh N (narator) memiliki fungsi representatif yang memiliki makna tuturan spekulasi. Dalam tuturan yang dituturkan oleh N (narator), “Baru! top coffe cappuccino dari biji kopi special memiliki foam tebal, dan crunchy choco malt, aromanya so good.” Menunjukkan jika N (narator) menyebutkan tentang varian kopi (top coffe cappucino) yang terbuat dari biji kopi spesial sehingga memiliki foam yang tebal dan terdapat rasa crunchy pada choco maltnya. . 

Tabel 4.2.33 Fungsi Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Fungsi Tindak Tutur
	Tuturan

	FTT/33/3
	Direktif 
	A : “ Bawakan saya A : “ Bawakan saya cappuccino segar! “ 

B : “ Awas kalo gak enak! “ 

N : “Baru! top coffe cappuccino dari biji kopi special memiliki foam tebal, dan crunchy choco malt, aromanya so good “ 

C : “ Hahahha” 

N : “Taste so delicious.“ 

A : “ Oh kopi apa?”

C : “ Top cappuccino “ 

N : “ Top cappuccino the Italian tastes of cappuccino “ 

A : “ delicious” 

C : “ enyakkk..”


Berdasarkan tabel tersebut, diidentifikasikan jika fungsi yang terdapat pada tuturan yang dituturkan oleh A (artis 1) memiliki fungsi direktif yang memiliki makna agar mitra tutur memberikan informasi tertentu kepada penutur yakni A (artis 1). Dalam tuturan yang dituturkan oleh A (artis 1), “Oh kopi apa?” Menunjukkan jika A (artis 1) ingin mengetahui informasi mengenai varian kopi dengan bertanya kepada C (artis 3).

Tabel 4.2.34 Fungsi Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Fungsi Tindak Tutur
	Tuturan

	FTT/34/4
	Direktif 
	A : “ Beli 2 gratis 1 “ 

N : “ Wooo wo’oo (bernyayi) “ 

TA : “Luwak hitam baru, gak kemanisan, mantap! “


Berdasarkan tabel tersebut, diidentifikasikan jika fungsi yang terdapat pada tuturan yang dituturkan oleh TA (tayangan akhir) memiliki fungsi direktif yang memiliki makna mengajak penonton untuk mencoba vraian kopi dari luwak hitam. Dalam tuturan yang dituturkan oleh TA (tayangan akhir), “Luwak hitam baru, gak kemanisan, mantap!” Menunjukkan jika TA (tayangan akhir) mengajak penonton melalui pernyataannya tentang varian baru dari kopi luwak hitam yang memiliki rasa yang enggak kemanisan dan mantap.

Tabel 4.2.35 Fungsi Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Fungsi Tindak Tutur
	Tuturan

	FTT/35/5
	Representatif 
	A : “ Yeah, ngopi hitam pagi – pagi, pengen mata melek lagi.“ 

B : “Tapi ampas bikin males, perut kembung jadi ngegas, kopi hitam gua jelas beda.“ 

A : “Kopi hitam gilux mix, kopi hitamnya anak muda, ampas cepat turun, aroma kreatif, otak jadi aktif.“ 

B : “Kopi hitam gilux mix, digiling super halus.“ 

A : “Kopi hitam gilux mix, gak bikin perut kembung.“ 

B : “Kopi hitam gilux mix paling smooth disruput.“ 

TA : “Kopi hitam gilux mix, kopi hitam anak muda.“


Berdasarkan tabel tersebut, diidentifikasikan jika fungsi yang terdapat pada tuturan yang dituturkan oleh A (artis 1) memiliki fungsi representatif yang memiliki makna tuturan menunjukkan. Dalam tuturan yang dituturkan oleh A (artis 1), “Kopi hitam gilux mix, kopi hitamnya anak muda, ampas cepat turun, aroma kreatif, otak jadi aktif.” Jika A (artis 1) menunjukkan tentang varian kopi hitam gilux mix ialah kopi hitam yang diproduksi untuk anak muda yang memiliki ampas ringan sehingga mudah turun, memiliki aroma yang kreatif sehingga memuat otak yang mmeinum menjadi aktif. 

Tabel 4.2.36 Fungsi Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Fungsi Tindak Tutur
	Tuturan

	FTT/36/5
	Representatif 
	A : “ Yeah, ngopi hitam pagi – pagi, pengen mata melek lagi.“ 

B : “Tapi ampas bikin males, perut kembung jadi ngegas, kopi hitam gua jelas beda.“ 

A : “Kopi hitam gilux mix, kopi hitamnya anak muda, ampas cepat turun, aroma kreatif, otak jadi aktif.“ 

B : “Kopi hitam gilux mix, digiling super halus.“ 

A : “Kopi hitam gilux mix, gak bikin perut kembung.“ 

B : “Kopi hitam gilux mix paling smooth disruput.“ 

TA : “Kopi hitam gilux mix, kopi hitam anak muda.“


Berdasarkan tabel tersebut, diidentifikasikan jika fungsi yang terdapat pada tuturan yang dituturkan oleh B (artis 2) memiliki fungsi representatif yang memiliki makna tuturan menunjukkan. Dalam tuturan yang dituturkan oleh B (artis 2), “Kopi hitam gilux mix, digiling super halus.” Jika B (artis 2) menunjukkan tentang varian kopi hitam gilux mix yang cara pembuatannya digiling sampai bahannya super halus. 

Tabel 4.2.37 Fungsi Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Fungsi  Tindak Tutur
	Tuturan

	FTT/37/5
	Representatif 
	A : “ Yeah, ngopi hitam pagi – pagi, pengen mata melek lagi.“ 

B : “Tapi ampas bikin males, perut kembung jadi ngegas, kopi hitam gua jelas beda.“ 

A : “Kopi hitam gilux mix, kopi hitamnya anak muda, ampas cepat turun, aroma kreatif, otak jadi aktif.“ 

B : “Kopi hitam gilux mix, digiling super halus.“ 

A : “Kopi hitam gilux mix, gak bikin perut kembung.“ 

B : “Kopi hitam gilux mix paling smooth disruput.“ 

TA : “Kopi hitam gilux mix, kopi hitam anak muda.“


Berdasarkan tabel tersebut, diidentifikasikan jika fungsi yang terdapat pada tuturan yang dituturkan oleh A (artis 1) memiliki fungsi representatif yang memiliki makna tuturan menunjukkan. Dalam tuturan yang dituturkan oleh A (artis 1), “Kopi hitam gilux mix, gak bikin perut kembung.” Jika A (artis 1) menunjukkan kepada penonton jika kopi hitam varian gilux mix tidak bikin perut kembung jika diminum.

Tabel 4.2.38 Fungsi Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Fungsi Tindak Tutur
	Tuturan

	FTT/38/5
	Representatif 
	A : “ Yeah, ngopi hitam pagi – pagi, pengen mata melek lagi.“ 

B : “Tapi ampas bikin males, perut kembung jadi ngegas, kopi hitam gua jelas beda.“ 

A : “Kopi hitam gilux mix, kopi hitamnya anak muda, ampas cepat turun, aroma kreatif, otak jadi aktif.“ 

B : “Kopi hitam gilux mix, digiling super halus.“ 

A : “Kopi hitam gilux mix, gak bikin perut kembung.“ 

B : “Kopi hitam gilux mix paling smooth disruput.“ 

TA : “Kopi hitam gilux mix, kopi hitam anak muda.“


Berdasarkan tabel tersebut, diidentifikasikan jika fungsi yang terdapat pada tuturan yang dituturkan oleh B (artis 2) memiliki fungsi representatif yang memiliki makna tuturan menyatakan. Dalam tuturan yang dituturkan oleh B (artis 2), “Kopi hitam gilux mix paling smooth disruput.” Jika B (artis 2) menyatakan kepada penonton jika kopi hitam varian gilux mix memiliki tekstur yang lembut (smooth) saat kopinya disruput
Tabel 4.2.39 Fungsi Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Fungsi Tindak Tutur
	Tuturan

	FTT/39/5
	Representatif 
	A : “ Yeah, ngopi hitam pagi – pagi, pengen mata melek lagi.“ 

B : “Tapi ampas bikin males, perut kembung jadi ngegas, kopi hitam gua jelas beda.“ 

A : “Kopi hitam gilux mix, kopi hitamnya anak muda, ampas cepat turun, aroma kreatif, otak jadi aktif.“ 

B : “Kopi hitam gilux mix, digiling super halus.“ 

A : “Kopi hitam gilux mix, gak bikin perut kembung.“ 

B : “Kopi hitam gilux mix paling smooth disruput.“ 

TA : “Kopi hitam gilux mix, kopi hitam anak muda.“


Berdasarkan tabel tersebut, diidentifikasikan jika fungsi yang terdapat pada tuturan yang dituturkan oleh TA (tayangan akhir) memiliki fungsi representatif yang memiliki makna tuturan menyatakan. Dalam tuturan yang dituturkan oleh TA (tayangan akhir), “Kopi hitam gilux mix, kopi hitam anak muda.” Jika TA (tayangan akhir) menyatakan kepada penonton jika kopi hitam varian gilux mix cocok untuk kopi hitamnya anak muda.

Tabel 4.2.40 Fungsi Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Fungsi Tindak Tutur
	Tuturan

	FTT/40/6
	Representatif 
	A : “Teguk nikmatnya Abc exo milk coffe, paduan kopi mantap dan susu newzelend, rasanya unik kentalnya extra memikat.” 

N : “ Abc exo extra ordinary milk coffe, kentalnya memikat. “


Berdasarkan tabel tersebut, diidentifikasikan jika fungsi yang terdapat pada tuturan yang dituturkan oleh A (artis 1) memiliki fungsi representatif yang memiliki makna tuturan menyatakan. Dalam tuturan yang dituturkan oleh A (artis 1), “Teguk nikmatnya Abc exo milk coffe, paduan kopi mantap dan susu newzelend, rasanya unik kentalnya extra memikat.” Jika A (artis 1) menyatakan kepada penonton jika kopi Abc exo milk coffe nikmat saat diteguk karena emiliki paduan kopi mantap dan susu newzelend dan rasa yang unik serta nikmat.

Tabel 4.2.41 Fungsi Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Fungsi Tindak Tutur
	Tuturan

	FTT/41/7
	Representatif 
	A : “ Cari ide selesai, cek produksi selesai, editing selesai, bikini susu selesai, saatnya nyantai.” 

B : “Tapi kalok nyantai belum nikmat tanpa torabika cappuccino, kini formulnya update bosque.“

A: “Foamnya lebih tebal, choco granolanya dua kali lebih banyak.“ 

B: “Emmmm… lebih nikmat.“ 

TA : “Teman santai paling nikmat ya torabika cappuccino.” 


Berdasarkan tabel tersebut, diidentifikasikan jika fungsi yang terdapat pada tuturan yang dituturkan oleh TA (tayangan akhir) memiliki fungsi representatif yang memiliki makna tuturan menyatakan. Dalam tuturan yang dituturkan oleh TA (tayangan akhir), “Teman santai paling nikmat ya torabika cappuccino.” Jika TA (tayangan akhir) menyatakan kepada penonton jika torabika cappuccino ialah teman santai yang paling nikmat diminum.

Tabel 4.2.42 Fungsi Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Fungsi Tindak Tutur
	Tuturan

	FTT/42/8
	Direktif 
	N : “Bukan, kopi tubruk gajah.“ (ada suara gajah) 

A : “Diolah dengan racikan warisan, jadi tubruk sejati.“ 

TA : “Tubrukers yuk ngopi gajah …. !!”


Berdasarkan tabel tersebut, diidentifikasikan jika fungsi yang terdapat pada tuturan yang dituturkan oleh TA (tayangan akhir) memiliki fungsi direktif yang memiliki makna tuturan menyuruh. Dalam tuturan yang dituturkan oleh TA (tayangan akhir), “Tubrukers yuk ngopi gajah …. !!” Menunjukkan jika TA (tayangan akhir) menyuruh penonton untuk membeli kopi varian tubruk gajah.

Tabel 4.2.43 Fungsi Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Fungsi Tindak Tutur
	Tuturan

	FTT/43/9
	Direktif 
	N : “ Yah, pintu teater susah dibuka bagi anda yang kangen nonton sambil makan popcorn, nonton aja dulu di rumah ” 

TA : “Minumnya lokalate kopi brondong. Baru! Cobain sensasi popcorn latte sekarang!“


Berdasarkan tabel tersebut, diidentifikasikan jika fungsi yang terdapat pada tuturan yang dituturkan oleh TA (tayangan akhir) memiliki fungsi direktif yang memiliki makna tuturan menyuruh. Dalam tuturan yang dituturkan oleh TA (tayangan akhir), “Minumnya lokalate kopi brondong. Baru! Cobain sensasi popcorn latte sekarang!” Menunjukkan jika TA (tayangan akhir) menyuruh penonton untuk membeli lokalate kopi brondong varian baru, varian popcorn latte.

Tabel 4.2.44 Fungsi Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Fungsi Tindak Tutur
	Tuturan

	FTT/44/10
	Direktif 
	A : “ Gue Ari Irham… Kopi gula aren yang lagi happening, ini happening gaya gue, top coffe gula aren baru, gula arenya legit, diblend kopi yang strong dan susu.“

B: “Emmmmm…. happening banget.“ 

A : “Bisa dikreasiin sesukamu.“ 

C: “Emmmmm…. nikmatin dengan gayamu.“ 

TA: “Top coffe gula aren baru coffenya ngehits, gula arenya legit, gue hits is try it “


Berdasarkan tabel tersebut, diidentifikasikan jika fungsi yang terdapat pada tuturan yang dituturkan oleh TA (tayangan akhir) memiliki fungsi direktif yang memiliki makna tuturan menyuruh. Dalam tuturan yang dituturkan oleh TA (tayangan akhir), “Minumnya lokalate kopi brondong. Baru! Cobain sensasi popcorn latte sekarang!” Menunjukkan jika TA (tayangan akhir) menyuruh penonton untuk membeli lokalate kopi brondong varian baru, varian popcorn latte.

Tabel 4.2.45 Fungsi Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Fungsi Tindak Tutur
	Tuturan

	FTT/45/11
	Representatif 
	N : “Introducing the luwak white sugar 2021, twenty persen luwak, twenty persen lees sugar “ 

A : “Kini, ada luwak white sugar, bergerak aktif menyongsong hari ceriamu.“ 

B : “Luwak white sugar, emmmm……” 

TA : “Rendah gula nyaman diminum…”


Berdasarkan tabel tersebut, diidentifikasikan jika fungsi yang terdapat pada tuturan yang dituturkan oleh A (artis 1) memiliki fungsi representatif yang memiliki makna tuturan menyatakan. Dalam tuturan yang dituturkan oleh A (artis 1), “Kini, ada luwak white sugar, bergerak aktif menyongsong hari ceriamu.” Menunjukkan jika A (artis 1) menyatakan kepada  penonton jika sudah ada varian luwak white sugar.

Tabel 4.2.46 Fungsi Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi
	Kode Data
	Fungsi Tindak Tutur
	Tuturan

	FTT/46/11
	Representatif 
	N : “Introducing the luwak white sugar 2021, twenty persen luwak, twenty persen lees sugar “ 

A : “Kini, ada luwak white sugar, bergerak aktif menyongsong hari ceriamu.“ 

B : “Luwak white sugar, emmmm……” 

TA :“Rendah gula nyaman diminum…”


Berdasarkan tabel tersebut, diidentifikasikan jika fungsi yang terdapat pada tuturan yang dituturkan oleh TA (tayangan akhir) memiliki fungsi representatif yang memiliki makna tuturan menyatakan. Dalam tuturan yang dituturkan oleh TA (tayangan akhir), “Rendah gula nyaman diminum…” Menunjukkan jika TA (tayangan akhir) menyatakan kepada  penonton kopi jika kopi yang diiklankan rendah gula dan nyaman diminum.

Tabel 4.2.47 Fungsi Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Fungsi Tindak Tutur
	Tuturan

	FTT/47/12
	Representaif  
	A : “Ngopi yuk! fresco kopi gula beli 2 gratis. Diracik dengan ahlinya kopi, dengan formula baru lebih harum dan nikmat.“ 

TA :“Enaknya ngopi fresco terbukti no debat, lebih harum dan nikmat.“


Berdasarkan tabel tersebut, diidentifikasikan jika fungsi yang terdapat pada tuturan yang dituturkan oleh TA (tayangan akhir) memiliki fungsi representatif yang memiliki makna tuturan menyatakan. Dalam tuturan yang dituturkan oleh TA (tayangan akhir), “Enaknya ngopi fresco terbukti no debat, lebih harum dan nikmat.” Menunjukkan jika TA (tayangan akhir) menyatakan kepada  penonton kopi jika enaknya kopi varian fresco terbukti. Selian itu varian kopinya lebih harum dan nikmat

Tabel 4.2.48 Fungsi Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Fungsi Tindak Tutur
	Tuturan

	FTT/48/13
	Representatif  
	A : “Kopi Abc siap minum, buat kamu yang beda, kamu yang aktif, kamu yang kekinian dan kamu yang ekspresif “ 

N : “Kini ada kopi Abc yang siap minum, dari biji kopi brazil dan susu newzeland“ 

TA :“Kopi Abc siap minum, kapan saja dan dimana saja”


Berdasarkan tabel tersebut, diidentifikasikan jika fungsi yang terdapat pada tuturan yang dituturkan oleh N (narator) memiliki fungsi representatif yang memiliki makna tuturan menyatakan. Dalam tuturan yang dituturkan oleh N (narator), “Kini ada kopi Abc yang siap minum, dari biji kopi brazil dan susu newzeland.” Menunjukkan jika N (narator) menyatakan kepada  penonton jika kopi Abc merupakan varian kopi yang siap diminum dan terbuat dari biji kopi brazil dan susu newzeland.
Tabel 4.2.49 Fungsi Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Fungsi Tindak Tutur
	Tuturan

	FTT/49/14
	Representatif  
	A : “caffe yang asik harus ada kopi asik ala caffe yang rasanya enak, nescaffe nyeruput satu yang smooth sambil santai atau minum caramel maciato sambil nongkrong dengan nescaffe dimana pun jadi berasa di caffe mu sendiri“ 

B “nikmatnya es kopi dalam kaleng, serasa ngaffe” 

TA : “nescaffe baru serasa ala caffe “


Berdasarkan tabel tersebut, diidentifikasikan jika fungsi yang terdapat pada tuturan yang dituturkan oleh TA (tayangan akhir) memiliki fungsi representatif yang memiliki makna tuturan menyatakan. Dalam tuturan yang dituturkan oleh TA (tayangan akhir), “nescaffe baru serasa ala caffe.” Menunjukkan jika TA (tayangan akhir) menyatakan kepada  penonton jika varian coffe nescaffe memiliki rasa yang ketia diminum seperti minum kopi di caffe.

Tabel 4.2.50 Fungsi Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

	Kode Data
	Fungsi Tindak Tutur
	Tuturan

	FTT/50/15
	Representatif  
	A: Manisnya kopi good day bikin hari-hari ku berwarna selalu ada kejutan

B : Selalu ada rasa hangat, aku jadi penasaran ada rasa apalagi yaa 

TA : Kopi Good Day Moccacino, kalok hidup perlu banyak rasa.


Berdasarkan tabel tersebut, diidentifikasikan jika fungsi yang terdapat pada tuturan yang dituturkan oleh TA (tayangan akhir) memiliki fungsi representatif yang memiliki makna tuturan menyatakan. Dalam tuturan yang dituturkan oleh TA (tayangan akhir), “Kopi Good Day Moccacino, kalok hidup perlu banyak rasa.” Menunjukkan jika TA (tayangan akhir) menyatakan kepada  penonton jika varian kopi Good Day Moccacino memiliki banyak rasa ketika diminum.

